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Kata Pengantar 

 

Segala tahmid, tasbih dan taqdis dirafakkan ke atas Al-

lah SWT; Tuhan yang memiliki kesempurnaan sifat, asma 

dan tindakan. Dengan senantiasa berharap ampunan, rah-

mat dan belas asihnya, semoga kita semua mendapat cu-

rahan kasih sayang dan limpahan keampunan serta petunjuk 

jalan yang dapat mengantarkan pada makna hidup dan ke-

bahagiaan sebenar. 

Shalawat disertai Salam, senantiasa tersampaikan ke 

atas manusia sempurna sepanjang zaman, guru kemanusian 

zaman berzaman dan pejuang keadilan yang ajarannya tak 

lekang di telan zaman; Muhammad bin Abdullah, utusan Al-

lah SWT. Menyelami perjuangan Baginda, seolah sedang 

membuka ratusan ribu lembaran yang penuh makna ke-

bijaksaan. Semoga kita semua mendapat bimbingan, 

kekuatan dan kesabaran untuk tetap menjadikannya sebagai 

teladan. 

Masa pandemi yang terjadi sekitar 2 bulan menjelang 

bulan suci Ramadan membuat orang terpaksa stay at home, 

work from home dan  harus menerapkan social distance da-

lam setiap aktifitas. Di awal wabahnya, banyak manusia yang 

cemas, khawatir dan merasakan situasi psikologis yang 

mencekam. Hal ini ditandai dengan adanya panic buying di 

tengah masyarakat, khususnya terhadap alat kesehatan dan 

bahan makanan pokok.
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Situasi ini berjalan tidak lama, karena masyarakat sudah 

mulai adaptasi dengan informasi dan berfikir untuk 

melakukam hal-hal sederhana dalam situasi pandemi. Salah 

satu diantaranya adalah adanya kegiatan webinar, training, 

uo grading yang dilaksanakan secara on line. Hal itu tentu 

sangat baik, dalam situasi yang secara mobilitas dibatasi, 

masyarakat dapat melaksanakan hal-hal yang produktif. Stay 

at home, stay active dan stay productive. Tentu, buku ini 

menjadi kenangan bagi penulis, karena ia dihasilkan dalam 

situasi yang tidak normal seperti dikisahkan di atas. 

Begitu juga dengan ummat Islam, hadirnya bulan suci 

Ramadan seringkali menjadi momentum special untuk 

memperbanyak ibadah, sedekah dan menyambung seliatur-

rahim melalui beragam kegiatan keagamaan selama bulan 

Ramadan. Jika kajian Ramadan sering dilaksanakan pada 

waktu malam semasa solat Tarawih; di saat suasana terse-

but tidak dapat dilaksanakan, aka pengajian on line adalah 

satu solusi mengenai hal ini. 

Buku; lebih tepatnya catatan sederhana yang ber-

serakan ini seyogyanya merupakan hasil dari renungan 

penulis terkait satu dua ayat al-Qur’an yang dilakukan setiap 

hari selama bulan Ramadan. Pembahaan mengenai tema-

tema dalam buku ini dipaparkan dengan menggunakan pen-

dekatan analisa ayat (Tadabbur) dan renungan ayat (Ta’am-

mul). Adapun kisah, cerita dan juga riwayat menjadi salah 
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satu pendekatan agar pesan dan subtansi dapat dengan mu-

dah difahami. 

Meski secara umum tema yang disampaikan adalah 

terkait puasa, Qur’an; baik nuzulnya atapun lailahnya, na-

mun tema terkait pandemi menjadi tema sisipan yang dapat 

dijumpai dalam  buku ini. 

Saya perlu mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak; atas usulan, perhatian, dukungan dan juga kritiknya 

yang sangat menyengat hingga buku ini dapat diterbitkan. 

Buat Brother Muhaimin, Muadz, Sister Ulfah tidak lupa 

disampaikan terima kasih. Semoga Allah SWT memberikan 

kasih sayang-Nya kepada kita semua. 

Wallahu A’lam bi al-Shawab 

Terima Kasih 

 

 

Muhammad Choirin
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Kata Pengantar: 

Prof. Dr. H. Abdul Mu’ti, M.Ed. 

Sekretaris Umum 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

 
Tadabbur Al-Qur’an; 

Sumber Inspirasi dan Pondasi Peradaban 
 

Sebagai agama ilmu, Islam telah memberikan perhatian 

yang sangat besar terhadap pengetahuan. Bukan hanya 

terkait kewajiban berilmu sebelum bersyahadat, namun Is-

lam ini menanamkan kecintaan kepada ilmu. Hal ini terlihat 

dari wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muham-

mad SAW (QS al-‘Alaq [96]: 1-5). Lima ayat ini sejatinya me-

merintahkan kepada Nabi; dan para pemeluknya untuk me-

lalukan usaha pengembangan budaya literasi sebagai basis 

pembangunan peradaban. Iqra’ yang merupakan icon ilmu 

dapat diaplikasikan melalui etos membaca, berpikir kritis dan 

kreatif, meneliti, dan mengembangkan sains dan teknologi. 

Kesemua usaha tersebut adalah merupakan sendi utama te-

gaknya peradaban.  

Allah SWT akan mengangkat derajat orang yang mengi-

mani, mengagungkan dan mengamalkan al-Qur’an. Se-

baliknya Allah akan menurunkan derajat orang yang tidak 

mengimani dan mengamalkan al-Qur’an. Ungkapan ini 

didasarkan pada Sabda Rasulullah SAW: 

 ضَعُ بهِِ آخَريِنَ. إِنَّ اَلله يَ رْفَعُ بِِذََا الْكِتَابِ أقَْ وَامًا، وَيَ 
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“Sesungguhnya Allah akan memuliakan dengan 
Kitab ini (Al Qur’an) sebagian orang dan akan me-
rendahkan dengannya sebagian lainnya. (HR. Imam 
Muslim) 
 

Berkenaan dengan mulia dan hinanya sebuah perada-

ban bangsa, Nasr Hamid Abu Zayd pernah menyatakan 

bahwa jika Mesir mewariskan peradaban paska kematian 

(piramid, artefak-artefak kuburan megah peninggalan 

Firaun), Yunani mewariskan peradaban intelektual (filsafat), 

maka Islam membangun peradaban ilmu, dalam bentuk 

peradaban teks dan pemikiran. Dengan pegangan al-Qur’an 

dan arahan dari aplikatif dari Rasulullah, ummat Islam 

mampu membangun peradaban yang sangat kokoh, baik da-

lam aspek pemikiran ataupun dalam bidang kemajuan arsi-

tektur yang jamah dijumpai di peradaban maju. Bagaimana 

mereka dapat maju dengan al-Qur’an? Dan seperti apa inter-

kasi mereka dengan Firman Allah ini?. 

Selain membaca dan menghafalnya, al-Qur’an hen-

daknya ditadabburi. Secara kebahasaan, tadabbur  berarti 

akhir dari sesuatu. Dari asal kata Dabbara ini kemudian 

berkembang menjadi Tadabbur yang mempunyai makna 

memperhatikan kesudahan suatu perkara dan memikirkan 

akibatnya. Dengan demikin tadabbur dilakukan untuk me-

renungkan semuanya yang kita lakukan, bagian-bagian, hal 

yang mendahului, dan perkara yang mengikutinya. Dengan 

tadabbur, kita akan menjadi lebih berhati-hati dalam berbuat 

sesuatu. Adapun Syaikh al-Utsaimin mendefinisikan tadabbur 

sebagai berikut: 
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 .اهَ ي ْ انِ عَ  مَ لَ إِ  لِ وْ صُ وُ لْ لِ  اظِ فَ لْ  الَْ فِ  لُ مَّ أَ التَّ  وَ هُ  رُ ب   دَ التَّ 
Tadabbur adalah merenungkan lafal-lafal untuk 
sampai kepada kandungan-kandungan maknanya. 
(al-Utsaimin, Usul fi Tafsir: 26) 
 
Allah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk tidak 

sekedar membaca dan menghafalkan firman-Nya, namun 

juga mentadabburi dan merenungkan kemukjizatannya. Al-

lah berfirman: 

فَلَا
َ
اوَلوَۡاكََنَامِنۡاعِنالۡقُرۡءَانَ اٱيَتَدَبَّرُونَااأ ِاٱدِاغَيِۡۡ االلَّّ افٗاخۡتلَِ اٱلوَجََدُوااْفيِهِ

ا٨٢كَثيِٗۡااا
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 
Quran? Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Al-
lah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya. (QS. Al-Nisa/4: 82) 

فَلَا
َ
االۡقُرۡءَاناَٱيَتَدَبَّرُونَااأ

َ
اقلُوُبٍاأ مۡاعََلَ 

َ
ا٢٤قۡفَالهَُاآاأ

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 
Quran ataukah hati mereka terkunci?. (QS. Muham-
mad/47: 24) 
 

Dengan demikian Al-Quran adalah sumber inspirasi 

dan kekuatan dalam membangun kehidupan. Para generasi 

terbaik di masa lalu selalu berusaha untuk memahami maka 

dari sebuah ayat melebihi usaha mereka untuk menghafal-

kannya. Ibu Mas’ud berkata: 

عْرِ، وَلََ ت َ  قَلِ، وَقِفُوا عِ لََ تََذُ وا الْقُرْآنَ، كَهَذِ  الشِ  ثُ رُوهُ نَ ثْ رَ الدَّ نْدَ عَجَائبِِهِ، ن ْ
 . ةِ رَ وْ الس   رَ آخِ  مْ كُ دِ حَ أَ  م  هَ  نْ كُ  يَ لََ وَ  .وَحَر كُِوا بهِِ الْقُلُوبَ 
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Jangan cepat-cepat membaca Al-Quran seperti ce-
patnya membaca syair. Jangan pula mena-
burkannya seperti menaburkan kurma busuk. Ber-
hentilah pada keajaiban-keajaibannya. Gerakanlah 
hati dengannya. Dan janganlah cita-citamu ada 
pada akhir suratnya. (Ibnu Abi Syaibah, Al-Mu-
sannif: 10) 
 
Dalam konteks ini, al-Quran sebagai inspirasi peradaban 

harus diaktualisasikan melalui pendidikan Islam yang holistik 

integratif. Kata kunci pemajuan peradaban Islam adalah sim-

biosis mutualisme antara ulama dan umara, ilmu dan 

kekuasaan. Sinergi ulama dan umara’, kekuasaan dan pen-

didikan, terbukti membuahkan dinamika keilmuan yang san-

gat pesat, sehingga dalam waktu relatif singkat kemajuan 

peradaban Islam dalam berbagai bidang dapat diwujudkan. 

Terlebih lagi al-Qur’an akan memberikan kepada kita be-

ragam makna yang tidak terbatas melalui kata-kata yang 

terbatas, sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Ramly 

berikut ini: 

 .ة  دَ وْ دُ مَْ  اتِ مَ لِ  كَ فِ  ة  دَ وْ دُ مَْ  يَْ غَ  انِ عَ مَ  يكَ طِ عْ ي ُ  يُْ رِ كَ الْ  آنُ رْ قُ الْ 
Al-Qur’an akan memberimu berbagai makna yang 
tidak terbatas melalui kata-kata yang terbatas. 
 

*** 

Apa yang dilakukan oleh saudara Muhammad Choirin 

ini adalah bagian dari upaya untuk mengimplementasikan 

perintah-perintah keagamaan di atas. Dengan modal sarjana 
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di bidang Ulumul Quran dari International Islamic Call Col-

lege Tripoli - Libya, ia mencoba menyelami makna al-Qur’an. 

Sesuai dengan judulnya, buku ini ditulis dalam suasana pan-

demi selama bulan Ramadan. Dengan pendekatan adabi dan 

tahlili, penulis telah menghadirkan corak baru dalam men-

tafsirkan ayat-ayat al-Qur’an khususnya terkait dengan 

puasa dan ibadah yang mengelilinginya. Semoga buku ini 

menjadi nutrisi iman bagi kita dan dicatat sebagai kebaikan 

yang akan berfaedah fiddini waddunya wal akherah.  

Selamat kepada Saudara Choirin atas terbitnya buku 

yang merupakan buah karya selama masa pandemi Covid-

19. Kesempatan "berkhalwat" memberikan kesempatan 

menulis buku yang bermanfaat. 

Aamin Ya Rabbal Alamin. 

Pondok Labu, 12 September 2020 

 

 

Abdul Mu’ti. 
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PROLOG 

 

Peran Keluarga dalam Memaksimalkan Ibadah Ramadan di 

Tengah Pandemi 

 

Ada tiga tema besar yang akan kita kaji pada kali ini, 

Pertama, keutamaan Ramadan. Kedua, bekal dan persiapan 

menghadapi bulan Ramadan, secara khusus dalam suasana 

Covid-19. Ketiga, peran keluarga dalam memaksimalkan iba-

dah anak-anak, secara khusus kepada santriwan-santriwati. 

Pada Ramadan kali ini tidak bisa melakukan ibadah secara 

jama’i di pesantren tapi melaksanakan ibadah di rumah mas-

ing-masing.Poin pertama yang ingin saya sampaikan adalah 

tentang keutamaan Ramadan. Setidaknya kita bisa mencatat 

4 hal yang bisa kita jadikan sebagai bahan perenungan ten-

tang keutamaan Ramadan.  

Pertama adalah Ramadan istimewa, utama (dan) spesial 

karena ada peristiwa turunnya al-Qur’an. Bahkan tidak ber-

lebihan seandainya kita ingin mengatakan kemuliaan Rama-

dan Ini letaknya ada pada al-Qur’an-nya. Kenapa demikian? 

Allah  mengisyaratkan ibadah puasa pada tahun kedua Hijri-

yah. Ini berarti 15 tahun setelah diturunkannya al-Qur’an, ba-

rulah kemudian Allah mensyariatkan puasa. Sekali lagi, 

kemuliaan bulan Ramadan bukan karena puasanya 

melainkan al-Qur’annya. Dikarenakan al-Qur’an diturunkan 

pada Bulan Ramadan inilah, Ramadan memiliki status yang 

spesial. 
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Sebagaimana yang kita ketahui bahwa bulan-bulan Hijri-

yah atau yang kita kenal dalam penanggalan Islam mulai dari  

Muharram sampai Zulhijjah adalah bulan-bulan yang sudah 

dikenal dan digunakan oleh masyarakat jahiliyah jauh sebe-

lum kelahiran Islam. Hal ini menandakan bahwa 

sesungguhnya kalau seandainya Allah tidak menurunkan al-

Qur’an di dalam bulan Ramadan ini maka status Ramadan ini 

sama seperti bulan-bulan yang lain.  

Oleh karena itu, kemuliaan bulan Ramadan dikarenakan 

ada momentum yang hadir di bulan ini. Oleh karena itu ada 

sebuah ungkapan yang mengatakan: 

  وَالْوَقاَئعِِ.اثِ دَ حْ الَْ  فِ رْ شَ بِ  يَ تَ عَلَّقُ  انِ مَ الزَّ  فَ رْ شَ  نَّ إِ 
Sesungguhnya kemuliaan waktu terletak pada 
kemuliaan kejadian dan peristiwa.  
 
Untuk mempermudah hal ini, saya berikan narasi ringan 

berikut.  

Jakarta sebagai suatu tempat yang istimewa bagi seluruh 

rakyat Indonesia itu karena ada peristiwa spesial. Ada peri-

stiwa monumental di situ.  Apakah peristiwa itu? Yaitu, peri-

stiwa di saat Bung Karno dan Bung Hatta mendeklarasikan ke-

merdekaan Indonesia. Sebab peristiwa inilah, maka dalam se-

jarah Bangsa Indonesia, Jakarta menjadi tempat yang spesial. 

Seandainya deklarasi kemerdekaan itu tidak terjadi di Ja-

karta, maka status Jakarta sama dengan kota-kota yang lain. 

Demikian juga dengan Ramadan, bulan ini menjadi spesial 

dikarenakan adanya peristiwa spesial. Makanya ketika Allah 

menyatakan  نآنزل فيه القر أشهر رمضان الذي  Ramadan sudah ada baru 
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kemudian Allah mensyariatkan puasa. Justru karena ada per-

istiwa spesial inilah kemudian Allah mensyariatkan ibadah 

puasa. Inilah yang menjadi sebab kenapa Allah mensyari-

atkan puasa, (yaitu karena) ada peristiwa hebat. Sama seperti 

ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengatakan kenapa kita ini harus ber-

puasa di harus di hari Senin. Maka dalam sebuah riwayat 

Rasulullah mengatakan: 

؟ ق يَومِ  وَسُئِلَ عن صَوْمِ  وْ أَ فِيهِ، وَيَ وْم  بعُِثْتُ،  وُلِدْتُ  يَ وْم   ذاكَ ال: الَثْ نَيِْْ
 .فِيهِ  أنُْزلَِ عَلَيَّ 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم ditanya mengenai puasa hari Senin? 
Baginda menjawab: Itu adalah hari kelahirkanku, 
hari pelantikanku sebagai Rasul dan hariku 
mendapatkan wahyu” (HR. Muslim) 
 
Ada peristiwa hebat di hari Senin. Peristiwa apa itu? Per-

istiwa kelahiran Rasulullah صلى الله عليه وسلم, pengangkatan rasul yang 

ditandai dengan turunya wahyu pertama. Jadi kalau peristiwa 

spesial kelahiran Rasulullah itu tidak terjadi di hari Senin, 

maka kemuliaan hari Senin itu sama seperti hari Rabu, atau 

hari lainnya. Sehingga kemuliaan bulan Ramadan itu ada pada 

al-Qur’an, dan inilah yang menjadi modal besar bagaimana 

kita akan memaksimalkan Ramadan pada kali ini.  

Kedua, Ramadan itu istimewa karena Allah  membuka 

lebar-lebar pintu surga serta menutup rapat-rapat pintu ne-

raka dan pada bulan ini Allah membelenggu setan. Sepa-

ruh dari penyebab manusia melakukan kemaksiatan. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebut dalam sebuah sabdanya: 
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ُُ تُفْتَح، اللهُ عَلَيْكُمْ صِيَامَهُ افْتَرَضَ، شَهْر  مُبَارَك ، قَدْ جَاءَكُمْ رَمَضَانُ
فِيهِ ، ينُوَتُغَلُ  فِيهِ الشَ يَاطِ، الْجَحِيمُُِ وَتُغْلَقُ فِيهِ أَبْوَاب، ْجَنَ ةِفِيهِ أَبْوَابُ ال

 .هَا فَقَدْ حُرِمََُ مَنْ حُرِمَ خَيْر، لَيْلَة  خَيْر  مِنْ أَلْفِ شَهْر 
Telah datang kepada kalian Ramadan, bulan yang 
diberkahi. Allah mewajibkan atas kalian berpuasa 
padanya. Pintu-pintu surga dibuka padanya. Pintu-
pintu Jahim (neraka) ditutup. Setan-setan 
dibelenggu. Di dalamnya terdapat sebuah malam 
yang lebih baik dibandingkan 1000 bulan. Siapa 
yang dihalangi dari kebaikannya, maka sungguh ia 
terhalangi. (HR. Ahmad( 
 
Karena inilah kita kemudian paham kenapa pada saat 

Ramadan kualitas spiritual kita naik. Ada sebagian orang yang 

tiba-tiba memakai memakai pakaian Muslim di saat Rama-

dan, padahal sepanjang tahun tidak pernah memakainya. 

Ketika Ramadan hadir, spirit untuk memasuki surganya Allah 

meningkat. Inilah yang barangkali menjadi sebab sebagian 

dari kita, yang sedih karena Ramadan tahun ini suasananya 

berbeda, seperti berbuka bersama, tadarus bersama dan 

seterusnya tidak bisa kita lakukan bersama seperti Ramadan 

sebelumnya.  

Ketiga, kesempurnaan Ramadan itu karena Allah  

memberikan kesempatan kepada hamba-Nya untuk banyak 

berdoa. Allah menjanjikan mustajabnya doa. Dan ini yang 

menjadi sebab rahasia kenapa Allah menjadikan ayat-ayat di 

dalam ayat-ayat puasa itu 1 ayat pemisah. Adapun pem-

isahnya adalah doa. 
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ngaku salah, diingatkan malah marah dan gak pernah 

mau menyelesaikan masalah keburu jadi jenazah di-

masukan kedalam alam barzah, yang seperti ini pasti 

akan susah hidupnya nanti.  

امَاا اٗلََّاتُظۡلمَُانَفۡسٞاشَيۡااومۡاَلَۡۡاٱفَا ا٥٤كُنتُمۡاتَعۡمَلوُنَاااااوَلََّاتَُۡزَوۡنَاإلََِّّ
Maka pada hari itu seseorang tidak akan diru-
gikan sedikitpun dan kamu tidak dibalasi, 
kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan. 
(Yasin/36: 54) 
 

Terkait mengaku salah ini, orang tua kita dulu pernah 

memberi nasehat. Ada tiga golongan orang yang susah untuk 

mengakui kesalahan: pertama orang kaya, kemudian orang 

yang memiliki jabatan, dan orang yang lebih tua dari kita. Al-

lah SWT berfiman: 

ٓا ااكََلَّ نسَ ناَٱإنَِّ االََۡاالِۡۡ  ٧ااسۡتَغۡنَّٰٓاٱرَّءَاهاُاأَن ٦طۡغََٰٓ
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-
benar melampaui batas. Karena dia melihat 
dirinya serba cukup. (QS. Al-‘Alaq/96: 6-7) 
 

Maka sesungguhnya setiap manusia itu punya potensi 

untuk melampaui batas, namun yang paling dahsyat 

melampaui ialah orang yang memandang dirinya itu kaya 

tidak memerlukan orang lain; bisa saja orang kaya, orang ber-

pangkat dan orang sespuh banyak pengalaman.  

Wallahu A’lam bi al-Haq 
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